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Ringkasan

Penelitian ini merupakan penelitian survei eksploratif yang dilakukan
pada Agustus-Oktober 2008 dengan menggunakan kuesioner dan studi pustaka
sebagai alat pengumpulan data di empat jorong yakni Koto Agung, Piruko,
Sungai Duo, dan Pulai. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat
pendapatan warga transmigran Sitiung | serta warga tempatan di Kahupaten
Dharmasraya dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

pendapatan kedua kelompok masyarakat tersebut.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa pendapatan warga eks transmigran
lebih tinggi dibanding pendapatan warga tempatan, dimana pendapatan warga eks
transmigran selama setahun (Juni 2007-Juni 2008) adalah Rp25.051.621 dengan
pendapatan per kapita adalah Rp7.261.339 sedangkan pendapatan warga tempatan
adalah Rp23.503.037 dengan pendapatan per kapita adalah Rp6.088.869.
Selanjutnya, yang mempengaruhi tingkat pendapatan warga eks transmigran dan
warga tempatan adalah jumlah aset keluarga yang dimiliki, jumlah modal keluarga
yang dimiliki, adanya sarana penunjang ekonomi yang tersedia di sekitar tempat
tinggal mereka, adanya pembinaan dari pemerintah/swasta terhadap mercka, dan

adanya bantuan dari pemerintah/swasta terhadap mereka.

Berdasarkan  hasil penelitian  dikemukakan saran-saran yakni 1)
peningkatan pendapatan kedua kelompok responden dapat dilakukan dengan
memudahkan mereka untuk mendapatkan akses-akses kepemilikan lahan, modal.
dan sarana penunjang ekonomi yang tersedia di sekitar tempat tinggal mereka, dan
2} perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tinjauan dari berbagai aspek lain
yang dianggap berpengaruh terhadap tingkat pendapatan kedua kelompok

masyarakat tersebut.



. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pembangunan masyarakat pada dasarnya adalah proses perubahan menuj
kondisi yang lebih baik dan pada umumnya dinvatakan dalam bentuk peningkatan
taral” hidup atau kescjahteraan. Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah
meningkatkan pendapatan per kapita dan mensejahterakan masyarakat, konsepsi
pembangunan merupakan suatu konsep multidimensi dalam proses menuju ke
arah perbaikan dan peningkatan yang seringkali dikaitkan erat dengan Konsep
kemajuan (progress) itu sendiri dan secara fundamental mengacu kepada hal-hal
vang berkaitan dengan perjalanan sejarah bangsa (LErmaya, 2006). Walaupun
anyak terdapat rumusan tentang kesejahteraan, pada dasarnva dapat dikatakan
ahwa taraf hidup atau kesejahteraan akan meningkat apabila semakin banyak

«cbutuhan dapat dipenuhi.

Karena itu, perubahan dalam proses pembangunan masyarakat juga dapat
perartl sehagai perubahan yang mengarah pada kondisi yang memungkinkan
semakin banyak kebutuhan dapat dipenuhi, Agar dapat memenuhi kebutuhannya
dengan baik. sangat tergantung pada tingkat pendapatan. Oleh karena itu vang
“endak dicapai dalam pembangunan ckonomi adalah meningkatnyva tarat hidup
—an memenuhi kebutuhan  pokok. menghapuskan kemiskinan, memperluas
cesempatan Kerja, dan mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan (Soetomo,

) -|r1:|_

Pembangunan ekonomi di Indonesia masih menghadapi kenvataan masih

—z=nva kemiskinan terutama di pedesaan. Kemiskinan berkaitan erat dengan



rendahnya pendapatan sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknva, Pada
umumnya di negara berkembang, masalah pendapatan vang rendah  dan
semiskinan merupakan masalah utama dalam pembangunan ekonomi. Dengan
demikian, dalam tujuan pembangunan ekonomi kedua hal tersebut selalu
dinyatakan  bersamaan schingga menjadi satu  kalimat  vaitu peningkatan

pendapatan nasional dan pengurangan kemiskinan (Suhardjo, 1997).

Tantangan vang dihadapi bangsa Indonesia saat ini dan ke depan adalah
nagaimana mewujudkan kemerdekaan bangsa yang hakiki, vakni bangsa vang
mampu membangun kemandirian di berbagai bidang kehidupan. Sebab, wujud
remandirian bangsa adalah apabila bangsa itu mampu memanfaatkan potensi
vang dimiliki untuk kesejahteraan bersama. Karena itu, persoalan kemiskinan
cang kini masih melilit bangsa ini menjadi tanggung jawab bersama agar kita
=bih bijak mengelola potensi sumber dava vang tersedia.

Untuk mewujudkan visi kescjahteraan, modal terbesar yang dimiliki
sangsa ini ada dua, Pertama. jumlah penduduk vang banyak, lebih dari 200 juta

vio Kedua, sumber daya alam berupa potensi lahan pertanian dan kelautan
ceserta kandungan di dalamnya. Karenanya, pembahasan untuk mengentaskan
cemiskinan bangsa ini tidak bisa lepas dari bagaimana mengelola dua potensi
“angsa itu secara terintegrasi dan sistemik.

Selama Orde Baru hingga kini, dinamika kependudukan di Indonesia
sceara umum masih mengikuti pola lama dengan tiga masalah pokok. vakni
mlzh penduduk vang besar, pertumbuhan vang tinggi. dan distribusi penduduk
=2 tdak merata. Akibatnya, banyak aspek yang telah menunjukkan on the right

s misalnya penurunan angka kelahiran, angka kematian bayi, dan angka



V. KESIMPULAN DAN SARAN

=.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian dan analisa data, dapat dikemukakan

czsimpulan sebagai berikut:

=.1.1. Tingkat Pendapatan Warga Eks Transmigran Sitiung I dan Warga
Tempatan

Pendapatan warga eks transmigran lebih tinggi dibanding pendapatan
“=rga tempatan, dimana pendapatan warga eks transmigran selama setahun (Juni
~907-Juni 2008) adalah Rp25.051.621 dengan pendapatan per kapita adalah
#27.261.339 sedangkan pendapatan warga tempatan adalah Rp23.503.037 dengan
s=ndapatan per kapita adalah Rp6.088.869,
=1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pend:patzn Responden

Dari kondisi sosio demografi dan penguasaan sumber dava ekonomi warga

== transrigran Sitiung | dan warga tempatan, ternyata terdapat perbedaan faktor-
~wcor yang mempengaruhi tingkat pendapatan mereka. Pads warga eks trans,
“mzsat pendapatan dipengaruhi oleh usia kepala keluarga. (ingkat pendidikan
=la keluarga, jumlah tanggungan keluarga, jumlah aset | ¢luarpa vang dimiliki,
=zh modal keluarga yang dimiliki;, adanya sarana penvijong ckonomi yang

==dia di sekitar tempat tinggal mereka, adsnyve  pembinaan dar

=enintah/swasta. dan adanva bantuan dari pemerintah/sv. 'enpan kata lain,

seezt pendapatan warga eks trans tidak dipengaruhi ol “n sampingan

==rpa. kondisi kesehatan keluarga, kebiasaan pribadi, « lsintan (alat

e pertanian) yang dimiliki.
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Adapun pada warga tempatan, tingkat pendapatan dipengaruhi olch adanya

ckerjaan sampingan keluarga, kondisi keschatan keluarpa, kebiasaan pribadi
‘2kni kebiasaan menabung dan jumlah jam kerja, jumlah aset keluarga vang
=miliki, jumlah modal keluarga yang dimiliki, jumlah alsintan vang dimiliki,
slanya sarana penunjang ekonomi yang tersedia di sekitar tempat tinggal mereka,
“Zznya pembinaan dari pemerintah/swasta terhadap mereka, dan adanya bantuan
“ pemerintah/swasta terhadap mercka. Sehingga, faktor-faktor usia kepala
“ziuarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, dan jumlah tanggungan keluarga.
Meski demikian, terdapat lima faktor yang sama-sama mempengarubhi
“=zkat pendapatan kedua kelompok responden yakni jumlah aset keluarga vang
~=uliki, jumlah modal keluarga yang dimiliki. adanya sarana penunjang ekonomi
oo tersedia di osekitar tempat tinggal mereka, adanva pembinaan  dard
=—crintah/swasta terhadap mereka, dan adanya bantuan dari pemerintah/swasta

==dap mereka.

Saran

Peningkatan pendapatan kedua kelompok responden dapat dilakukan
dengan memudahkan mereka untuk mendapatkan alises-alises kepemilikan
lahan, modal, sarana penunjang ekonomi yang terscdis (1 sekitar tempat
tinggal mereka, serta pembinaan dan bantuan dari ;10 cinh/swnsta,

Guna  mendalami  permasalahan  disparitas 1 warga  eks

ransmigran Sitiung | dan warga tempatan 1 i upaya
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